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ABSTRAK: Ekosistem padang lamun merupakan salah satu ekosistem yang terdapat di daerah 

pesisir. Padang lamun merupakan ekosistem yang terdiri dari satu atau lebih spesies lamun yang 

berinteraksi dengan faktor biotik dan abiotik di lingkungannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan potensi ekosistem lamun sebagai bioindikator pencemaran lingkungan pesisir. 

Metode penulisan artikel ini adalah studi pustaka (literature review). Artikel dikumpulkan melalui 

pencarian literature menggunakan sumber terpilih (database) yaitu google scholar. Tahap yang 

dilakukan melalui pencarian dari artikel jurnal, rentang dari tahun 2013-2023. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa spesies lamun sangat beragam yang terdapat di sepanjang perairan pesisir. 

Beberapa spesies lamun telah diuraikan pada hasil penelitian. Selanjutnya, lamun memiliki potensi 
sebagai bioindikator pencemaran lingkungan, khususnya kualitas perairan air laut di pesisir pantai. 

Misalnya, lamun sebagai bioakumulator logam berat seperti Cu, Cd, Pb, dan Zn pada suatu 

perairan. 

 

Kata Kunci: Bioindikator, Keanekaragaman, Lamun, Logam Berat, Pencemaran. 

 

ABSTRACT: Seagrass ecosystems are among the ecosystems found in coastal areas. Seagrass 

beds consist of one or more seagrass species interacting with biotic and abiotic factors in their 

environment. The objective of this study is to describe the potential of seagrass ecosystems as 

bioindicators of coastal environmental pollution. The method used in writing this article is a 

literature review. Articles were collected through literature searches using selected sources 
(databases) such as Google Scholar. The search covered journal articles published from 2013 to 

2023. The research results show that seagrass species are highly diverse along coastal waters. 

Several seagrass species have been detailed in the study findings. Furthermore, seagrasses have 

potential as bioindicators of environmental pollution, particularly in assessing the water quality of 

coastal areas. For instance, seagrasses serve as bioaccumulators of heavy metals such as Cu, Cd, 

Pb, and Zn in aquatic environments. 
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PENDAHULUAN  

Perairan pesisir merupakan lingkungan yang memperoleh sinar matahari 

yang cukup. Perairan ini juga kaya akan nutrien karena mendapat pasokan dari 

daratan dan lautan, sehingga menjadi ekosistem yang produktivitas organiknya 

tinggi. Lingkungan yang sangat mendukung di perairan pesisir menjadikan lamun 
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dapat hidup dan berkembang secara optimal (Rustam et al., 2016). Selain itu, 

ekosistem pesisir berfungsi sebagai penyerap dan penyimpan karbon. Salah satu 

ekosistem pesisir adalah padang lamun (Jiang et al., 2017). 

Ekosistem padang lamun merupakan ekosistem yang cukup kompleks 

dengan segala fungsi yang penting terhadap ekosistem pesisir. Ekosistem lamun 

juga memiliki peranan penting dalam ekosistem pesisir karena dapat membentuk 

padang rumput yang luas untuk mendukung keanekaragaman hayati yang tinggi 

(Traganos et al., 2018). Ekosistem lamun merupakan ekosistem yang penting bagi 

kehidupan di laut maupun di darat, dan merupakan salah satu mata rantai bagi 

kehidupan akuatik di wilayah pesisir (Yusuf et al., 2013). Pada umumnya 

ekosistem lamun terletak diantara ekosistem mangrove dan karang atau di dekat 

pantai berpasir (Rahmawati et al., 2014). Ekosistem lamun memberikan manfaat 

yang tidak sedikit bagi kesejahteraan masyarakat, berupa jasa ekosistem yang 

sangat bernilai dan dibutuhkan oleh manusia, baik secara ekologi, sosial, maupun 

secara ekonomi (Wahyudin et al., 2016). 

Bioindikator adalah komponen biotik yang digunakan sebagai petunjuk. 

Adanya bioindikator bisa menunjukkan perubahan kualitas perairan yang terjadi 

akibat aktivitas manusia atau kerusakan yang disebabkan oleh alam (Aulia et al., 

2020; Sofiana et al., 2023). Salah satu spesies yang berpotensi dijadikan sebagai 

bioindikator pencemaran lingkungan pesisir adalah lamun. Lamun merupakan 

tumbuhan tingkat tinggi yang hidup dan terbenam di lingkungan laut, 

berpembuluh, berdaun, berimpang (rhizome), berakar, dan berkembangbiak secara 

generatif (biji) dan vegetatif (tunas) (Sjafrie et al., 2018). Kualitas perairan yang 

dapat dilihat dari kedalaman, intensitas cahaya, pH, salinitas, serta temperatur air 

penting untuk diketahui. Kondisi lingkungan menjadi faktor yang berpengaruh 

terhadap kondisi dan persebaran lamun (Rahman et al., 2016). 

Penelitian tentang ekosistem lamun sebagai bioindikator pencemaran 

lingkungan pesisir memiliki relevansi yang besar dalam konteks perlindungan 

lingkungan. Lamun merupakan tumbuhan laut yang sensitif terhadap perubahan 

lingkungan, termasuk kualitas air dan keberadaan zat pencemar. Dengan 

memahami respons lamun terhadap kondisi lingkungan sekitarnya, kita dapat 

mengidentifikasi secara dini potensi pencemaran dan mengambil langkah-langkah 

mitigasi yang tepat. 

Keberadaan lamun juga berperan penting dalam menjaga keberagaman 

hayati di ekosistem pesisir. Sebagai habitat dan sumber makanan bagi berbagai 

organisme laut, lamun memainkan peran ekologis yang signifikan. Oleh karena 

itu, penelitian yang mendalam dan terus-menerus terhadap lamun sebagai 

bioindikator akan membantu mempertahankan keberlanjutan ekosistem pesisir 

yang rentan terhadap aktivitas manusia dan perubahan lingkungan global. 

Pemanfaatan lamun sebagai bioindikator monitoring keberadaan logam 

berat, antara lain jenis Cymodecae rotundata, Enhalus acoroides, dan Thalassia 

hemprichii, untuk logam berat Cu, Cd, Pb, dan Zn di perairan Teluk Xincun, Cina 

Selatan (Li & Huang, 2012). Ekosistem lamun dapat dijadikan sebagai suatu 

bioindikator kesehatan lingkungan (Rustam et al., 2016). Tujuan penulisan artikel 

ini adalah untuk mendeskripsikan potensi ekosistem lamun sebagai bioindikator 

pencemaran lingkungan pesisir. 
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METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review. 

Literature review adalah sebuah pengumpulan artikel yang berhubungan dengan 

satu topik, baik dari jurnal nasional maupun internasional. Artikel ditelaah melalui 

pencarian literatur di tingkat nasional dengan menggunakan sumber terpilih 

(database) yaitu google scholar. Tahap yang dilakukan melalui pencarian dari 

artikel jurnal, rentang tahun dari 2013-2023. Metode pencarian yang digunakan 

dengan memasukkan kata kunci “ekosistem lamun”, “bioindikator”, 

“pencemaran”, dan “pesisir”. Jumlah artikel yang di-review sebanyak 30 artikel. 

Adapun jenis lamun yang menjadi objek penelitian terdiri dari Enhalus acoroides, 

Thalassia hemprichii, Halophila minor, Halophila spinulosa, Halophila ovalis, 

Halodule uninervis, Cymodocea serrulata, Cymodocea rotundata, Zostera 

japonica, Posidonia oceanica, dan Ruppia megacarpa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keanekaragaman Spesies Lamun 

Lamun memiliki spesies yang beragam yang tersebar di sepanjang pesisir 

pantai. Padang lamun dapat membentuk vegetasi tunggal, tersusun atas satu jenis 

lamun yang tumbuh membentuk padang lebat, maupun vegetasi campuran terdiri 

dari 2-12 jenis lamun yang tumbuh bersama-sama pada satu substrat (Sakey et al., 

2015). Keberadaan lamun di suatu pesisir sangat tergantung pada jenis substrat. 

Tingginya unsur hara dalam substrat menggambarkan kondisi perairan yang 

subur, sehingga akar lamun menjadi lebih pendek karena tidak melakukan usaha 

lebih terhadap akarnya dalam mendapatkan nutrisi (Rani et al., 2020). 

Keanekaragaman spesies lamun yang terdapat pada beberapa lokasi penelitian 

yang berbeda ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Keanekaragaman Spesies Lamun di Berbagai Daerah di Indonesia. 

No. Spesies Lokasi Sumber 

1 Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, 

Cymodocea serrulata, Cymodocea 

rotundata, Halodule uninervis, dan 

Sryngodium isoetifolium. 

Pulau Dudepo, 

Kecamatan Anggrek, 

Kabupaten 

Gorontalo Utara. 

Yusuf et al. 

(2013). 

2 Enhalus acoroides (L.f.) Royle, Thalassia 

hemprichii (Ehrenberg) Ascherson, 

Cymodocea rotundata (Ehrenberg) 

Ascherson, Cymodocea serrulata (R. 

Brown) Ascherson, Halophila ovalis (R. 

Brwon) Hooker, Halodule pinifolia (Miki) 

den Hartog, dan Syringodium isoetifolium 

(Ascherson) Dandy. 

Desa Lihunu, Pulau 

Bangka, Kecamatan 

Likupang, 

Kabupaten Minahasa 

Utara. 

Kamarrudin et al. 

(2016). 

3 Enhalus accroides, Halodule uninervis, 

Halodule pinifolia, Halophila ovalis, 

Cymodocea serrulate, Cymodocea 
rotundata, Thalassia hemprichii, dan 

Syringodium isoetifolium. 

Perairan Pantai 

Sindhu, Sanur, Bali. 

Wijana et al. 

(2019). 

4 Cymodocea serrulata, Cymodocea 

rotundata, Halodule uninervis, Enhalus 

acoroides, Thalassia hemprichii, 

Syringodium isoetifolium, dan Halophila 

Bangka Selatan, 

Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. 

Rosalina et al. 

(2018). 
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No. Spesies Lokasi Sumber 

minor. 

5 Thalasisia hemprichii, Enhalus acoroides, 

Cymodocea serrulate, dan Syringodium 

isoetifolium. 

Teluk Awur Jepara. Riniatsih et al. 

(2016). 

6 Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, 

Cymodocea rotundata, dan Halophila 

ovalis. 

Pantai Ketapang, 

Kabupaten Lombok 

Barat. 

Fahruddin et al. 

(2022). 

 

Manfaat Ekosistem Lamun terhadap Keseimbangan Ekosistem Pesisir 

Padang lamun merupakan ekosistem pesisir yang sangat potensial, baik 

dari segi ekologis maupun ekonomis (Hartini & Lestarini, 2019). Pencemaran 

perairan baik sungai, danau, perairan pesisir, maupun laut dapat menyebabkan 

kerusakan ekosistem. Bahan pencemar (polutan) yang masuk ke dalam sungai dan 

danau dapat terangkut ke pesisir sehingga dapat menyebabkan kerusakan 

ekosistem di pesisir termasuk ekosistem padang lamun (Kordi, 2011). Polutan 

beracun yang dihasilkan oleh berbagai kegiatan manusia, salah satunya adalah 

jenis logam berat. Logam berat adalah logam yang mempunyai densitas 

(kepadatan) 5 g/cm3. Pencemaran logam berat terjadi di perairan, tanah, dan 

udara, tetapi yang paling berbahaya bagi kehidupan adalah yang terjadi di perairan 

(Permanawati et al., 2013). Ekosistem lamun umumnya berdekatan dengan 

ekosistem mangrove di pesisir pantai. Mangrove dan lamun sebagai ekosistem 

pesisir mampu sebagai bioindikator kualitas perairan dan pencemaran lingkungan 

(Al Idrus et al., 2023). Mangrove dan lamun juga dapat difungsikan sebagai 

penyedia jasa lingkungan untuk kesejahteraan masyarakat pesisir (Husain et al., 

2020). 

Pencemaran Logam Berat pada Ekosistem Lamun  

Sumber pencemaran perairan pesisir berasal dari limbah industri, limbah 

cair pemukiman, limbah cair perkotaan, pelayaran, pertanian, dan perikanan 

budidaya. Bahan pencemar utama yang terkandung dalam buangan limbah 

tersebut berupa: sedimen, unsur hara, logam berat, pestisida, organisme patogen, 

sampah, dan bahan-bahan yang menyebabkan oksigen yang terlarut dalam air laut 

menjadi berkurang (Indirawati, 2017). Salah satu limbah yang patut dicermati 

adalah logam berat. Masuknya logam berat ke perairan laut dapat mengurangi 

kualitas perairan dan menimbulkan pencemaran. Selain mengubah kualitas 

perairan, logam berat yang terendapkan bersama dengan sedimen juga dapat 

menyebabkan transfer bahan kimia beracun dari sedimen ke organisme (Zuraida 

et al., 2010). 

Logam berat adalah bahan beracun yang dapat menyebabkan kerusakan 

pada organisme akuatik. Logam berat biasanya ditemukan sangat sedikit dalam air 

secara alami yang kurang dari 1 µg. Beberapa logam berat yang sangat berbahaya 

bagi organisme antara lain: timbal, tembaga, merkuri, kadmium, dan krom. 

Ekosistem lamun yang telah mengalami pencemaran logam berat akan berdampak 

terhadap biota perairan (Darmono, 1995). Pencemaran oleh limbah industri 

terutama logam berat mampu mengakibatkan kerusakan pada ekosistem lamun 

akibat kadar logam berat yang berlebih. Kadar logam berat dalam ekosistem 

lamun jauh lebih besar daripada kadarnya dalam air sehingga dapat meracuni 
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hewan yang mencari makan pada ekosistem lamun atau detritus yang berasal dari 

ekosistem lamun, sehingga mematikan biota-biota laut yang berasosiasi dengan 

ekosistem lamun (Zurba, 2018). 

Permanawati et al. (2013) menambahkan adanya akumulasi logam berat 

dalam sedimen dapat menimbulkan akumulasi pada tubuh biota yang hidup dan 

mencari makan di dalam air maupun di sekitar sedimen atau dasar perairan, dan 

akan mencemari kehidupan biota laut, yang pada gilirannya akan membahayakan 

manusia yang mengkonsumsinya. Pada kasus pencemaran air, perbedaan batas 

toleransi antara populasi terhadap faktor-faktor lingkungan mempengaruhi 

kemampuan berkompetisi. Apabila kondisi lingkungan perairan menurun karena 

pencemaran, maka jenis organisme yang tidak toleran terhadap kondisi tersebut 

akan menurun populasinya, sebaliknya jenis-jenis organisme yang mempunyai 

toleransi terhadap kondisi tersebut akan meningkat populasinya karena jenis-jenis 

kompetitornya berkurang. Jenis-jenis organisme yang dapat bertahan tersebut 

biasanya akan mendominasi komunitasnya (Rafii & Maulana, 2018). 

Lamun sebagai Bioindikator Pencemaran Logam Berat 

Logam berat dapat masuk ke perairan pesisir melalui berbagai aktivitas 

manusia, salah satunya adalah pembuangan limbah. Wilayah perairan pesisir 

sendiri merupakan wilayah yang secara alami berubah secara ruang dan waktu. 

Suatu indikator yang paling baik adalah yang memiliki sensitivitas yang tinggi 

terhadap adanya stres lingkungan, sehingga dapat berperan sebagai indikator awal 

untuk menganalisis menurunnya kualitas suatu lingkungan. Adams & Bortone 

(2005) menyatakan bahwa indikator ekosistem harus mencakup pada level fungsi 

dan proses, yaitu dengan cara memahami bagaimana suatu organisme merespon 

kondisi lingkungan di sekitarnya. 

Lamun merupakan organisme yang berpotensi sebagai bioindikator di 

wilayah perairan pesisir. Adanya interaksi yang kompleks antara lamun dengan 

lingkungannya dapat menghasilkan respon yang berbeda terhadap suatu 

gangguan, sehingga respon lamun terhadap stres lingkungan dapat dianalisis 

mulai dari skala fisiologi hingga skala padang lamun (McMahon et al., 2013). 

Peran lamun sebagai bioindikator kandungan logam berat dalam perairan 

diantaranya adalah dengan cara mempengaruhi bioavaiabilitas logam berat pada 

sedimen. 

Weis & Weis (2004) menyatakan bahwa tumbuhan akuatik dapat 

mengoksidasi sedimen yang berada di sekitar akar melalui oksigen yang 

ditransportasikan dari daun menuju akar. Pada lamun, transport oksigen dari daun 

menuju akar digunakan untuk proses respirasi dan penyerapan nutrien. Akan 

tetapi, karena membran pada akar lamun sedikit meregang, sebagian dari oksigen 

akan keluar dari akar dan masuk ke sedimen sehingga menyebabkan terjadinya 

proses oksidasi di sekitar akar lamun (Schwarz et al., 2004). Proses oksidasi 

kemudian berlanjut dengan terlepasnya logam sulfit. 

 

SIMPULAN  

Lamun memiliki potensi sebagai bioindikator pencemaran lingkungan, 

khususnya kualitas perairan air laut di pesisir pantai. Misalnya, lamun sebagai 

bioakumulator logam berat seperti Cu, Cd, Pb, dan Zn. Beberapa spesies lamun 
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sebagai bioindikator pencemaran lingkungan yaitu Enhalus acoroides, Thalassia 

hemprichii, dan Halophila ovalis. Oleh karena itu, lamun dapat digunakan sebagai 

bioindikator peringatan dini atau sebagai alat diagnosis yang berkaitan dengan 

adanya perubahan kondisi lingkungan, sehingga dapat digunakan untuk memantau 

pengelolaan di wilayah pesisir.  

 

SARAN  

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang kemampuan 

masing-masing spesies lamun dalam menyerap logam berat yang dikaji secara 

fisiologis dan anatomis. 
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